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Perspektif Hadis (Studi Hadis Tematik Gaya Hidup Hedonisme). Jurusan Ilmu Hadis 

Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1444 M 

/2023 H. 

Hedonisme merupakan gaya hidup yang mengarahkan aktifitas kehidupannya 

untuk mencari kesenangan diri dalam hidup dan menjadikan harta dunia sebagai tujuan 

utama. Sehingga hedonisme pada saat ini sudah merusak tatanan masyarakat muslim. 

Supaya bisa kembali sesuai fitrahnya maka diperlukan pemahaman mengenai hadis-hadis 

gaya hidup hedonisme, salah satunya dengan menggali hadis-hadis hedonisme. Dan 

Rasulullah Saw pun telah memperingatkan dalam hadis-h[adisnya terkait gaya hidup 

hedonisme.  

Terdapat tiga permasalahan yang penulis kaji: 1) Hadis-hadis apa saja yang 

menjelaskan gaya hidup hedonisme? 2) Bagaimana pemahaman ulama terhadap hadis-hadis 

hedonisme? 3) Bagaimana Rasulullah Saw memberikan cara untuk tidak bersikap hedon 

dalam kehidupan?. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui hadis-hadis 

apa saja yang termasuk gaya hidup hedonisme. 2) Mengetahui bagaimana pemahaman 

ulama terhadap hadis-hadis hedonism 3) Memberikan cara gaya hidup yang dicontohkan 

Rasulullah Saw untuk tidak bersikap hedon dalam kehidupan. 

Metode penelitian yang penulis gunakan untuk menjawab permasalahan tersebut 

adalah kajian kepustakaan (library research), dengan menggunakan jenis metode kualitatif 

dan studi kajian hadis tematik. Yaitu sebuah kajian terhadap berbagai hadis dengan tema 

yang sama, kualitas hadis dapat diterima, kemudian dianalisa menggunakan metode 

pemahaman hadis Syuhudi Ismail yang penulis terapkan.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tentang gaya hidup hedonisme yang 

dikelompokkan berdasarkan karekteristiknya yaitu (1) hadis tentang materialisme terdapat 7 

hadis yaitu: Imām Ahmad No.1747, Ibnu Majāh No.4116, Muslim No.1048, 1047, dan 

1051 dan Bukhari No.1396 dan 6435. (2) Hadis tentang konsumerisme terdapat 6 hadis 

yaitu: Muslim No.2534, Ibnu Mājah No.3605, Abu Dawud 4608, Imām Ahmad No.12394, 

Bukhari No.6108, dan Imām Tirmiziy No.2376. (3) Hadis tentang egois terdapat 3 hadis 

yaitu: Bukhari No.4075, 3408, dan Muslim No.1834. (4) Hadis tentang superfisial terdapat 

3 hadis yaitu: Muslim No.2564, Imām Tirmiziy No. 2513 dan Imām Ahmad No.7319. Para 

ulama berpendapat, seperti Al-Thibi bahwa harta itu menarik bagi hati sehingga jiwa 

cenderung mengejarnya dan merasakan kesenangannya, Abdul Latif Al-Baghdadi juga 

berkata sesungguhnya berlebihan (boros) terhadap harta benda atau dalam segala hal akan 

membahayakan kehidupan dan membawa dampak negatif seperti sifat tercela. Al-Qadi’iyad 

mengatakan bahwa hendaklah berakhlak baik sebagaimana yang diajarkan Nabi 

Muhammad Saw. Nabi Saw merupakan teladan yang baik bagi umatnya sehingga dalam 

kehidupannya ia mencontohkan untuk mengontrol diri, hidup sederhana, qana’ah, beramal 

shaleh dan istiqamah. 

Kata kunci: Hedonisme, Hadis Tematik, Gaya hidup  
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ABSTRACT 

Name: Shafira Amalia NIM: 191370053, Thesis Title: Hedonism in the 

Perspective of Hadith (Thematic Hadith Study of Hedonism Lifestyle). 

Department of Hadith, Faculty of Ushuluddin and Adab, UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 1444/2023. 

 

Hedonism is a lifestyle that directs its life activities to seek self-pleasure 

in life and make worldly wealth the main goal. So that hedonism at this time has 

damaged the order of Muslim society. In order to be able to return to his fitrah, 

an understanding of the traditions of the hedonistic lifestyle is needed, one of 

which is by exploring the traditions of hedonism. And the Messenger of Allah 

has also warned in his hadiths regarding the hedonistic lifestyle. 

There are three problems that the author examines: 1) What hadiths 

explain the hedonistic lifestyle? 2) What is the understanding of the scholars of 

hedonism traditions? 3) How did the Prophet Muhammad give a way not to be 

hedonistic in life? So the aims of this study are: 1) To find out what hadiths 

include the hedonistic lifestyle. 2) Knowing how scholars understand hedonism 

hadiths 3) Providing a way of life that is exemplified by Rasulullah SAW not to 

be hedonistic in life. 

The research method that the author uses to answer these problems is 

library research, using qualitative methods and thematic hadith study studies. 

That is a study of various hadiths with the same theme, the quality of the hadiths 

is acceptable, then it is analyzed using the method of understanding the hadiths 

of Syuhudi Ismail which the author applies. 

The results of the study show that the hadiths about the hedonistic 

lifestyle are grouped based on their characteristics, namely (1) there are 7 

hadiths about materialism, namely: Imām Ahmad No.1747, Ibnu Majāh 

No.4116, Muslim No.1048, 1047 and 1051 and Bukhari No. 1396 and 6435. (2) 

There are 6 hadiths about consumerism, namely: Muslim No. 2534, Ibnu Mājah 

No. 3605, Abu Dawud 4608, Imām Ahmad No. 12394, Bukhari No. 6108, and 

Imam Tirmiziy No. 2376. (3) There are 3 hadiths about selfishness, namely: 

Bukhari No.4075, 3408, and Muslim No.1834. (4) There are 3 hadiths about 

superficial, namely: Muslim No.2564, Imām Tirmiziy No. 2513 and Imam 

Ahmad No. 7319. Scholars are of the opinion, like Al-Thibi that wealth appeals 

to the heart so that the soul tends to pursue it and feel its pleasure, Abdul Latif 

Al-Baghdadi also said that excessive (wasteful) possessions or in all cases will 

endanger life and bring negative impacts such as despicable. Al-Qadi'iyad said 

that one should have good morals as taught by the Prophet Muhammad. The 

Prophet SAW was a good example for his people so that in his life he 

exemplified self-control, simple living, qana'ah, good deeds and istiqamah. 

 

Keywords: Hedonism, Thematic Hadith, Lifestyle 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te ت

 Sa ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 ...ʻAin ...ʻ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atas 

harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 
 

Contoh:  

Kataba  =    ت ت  ك 

Su’ila  =  ئ ل   س 

Yażhabu =  ذْه ت ٌ  

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ىً 

 Fathah dan wau Au A dan U ى و
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Contoh: 

Kaifa   =  ٍْف   ك 

Walau  = ْل و   و 

Syai’un =  ء ًْ   ش 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ى ب

Fathah 

dan alif 

atau ya 

Ā 
A dan garis 

di atas 

 ى ى
Kasrah 

dan ya 
Ī 

I dan garis di 

atas 

 ى و
Damma

h wau 
Ū 

U dan garis 

di atas 

 

4. Ta Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan ẓammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wannās =   ه نَّة   م  النَّبس   اْلج   و 
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b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =    ٍْز ٌَّة   خ   الْج ز 

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila 

disatukan (waṣal), maka ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =   نَّة  النَّج و ٌةّ ا لسُّ

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( َّ ). Tanda syaddah atau tasydid 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =النجوٌةّ السّنة  

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (ال), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = النجوٌةّ السّنة 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah =   ٍْز ٌَّة   خ   الْج ز 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 



x 
 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa 

dirangkaikan. 

Contoh: لزحٍما الزحمه الله ثسم  

Maka ditulis bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh ar-

raḥmān ar-raḥīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di antaranya 

huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan huruf awal 

kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital 

tidak dipergunakan. 
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MOTTO 

 

“Acceptance, Be Grateful, and Keep a Beautiful Mind” 

Bagaimana kita menerima segala sesuatu yang terjadi, bersyukur dan 

merasa cukup apa yang kita miliki adalah sudut pandang yang penting 

dimiliki. Tak lupa untuk terus berpikir dengan positif, karena sudut 

pandang dan positivitas tersebut akan terpancar ke luar dan 

mempengaruhi lingkungan sekitar. 
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